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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Kajian Literatur 
2.1.1 Review Penelitian Sejenis
Penelitian merupakan proses pengembangan ilmu pengetahuan yang dilakukan dengan disiplin sesuai dengan langkah-langkah baku yang telah direncanakan. Maka dalam hal ini sifatnya adalah sistematis dan metodologis. Namun selain itu, penelitian harus berdasarkan fakta empiris, yang artinya bahwa penelitian dilakukan berdasarkan pengalaman. Maka berdasarkan sifat empiris tersebut, penelitian ini didasari oleh beberapa penelitian sejenis yang terdahulu. Penelitian tersebut dirinci dalam tabel berikut, yaitu: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1. 
	Boby Tridona (2016) 
	Analisis Framing Pemberitaan Konflik Gubernur Dki Jakarta Dan Dprd Dki Jakarta Di Media Online
(Analisis Framing Pada Media Online Kompas.com Dan Detik.com Periode 27 Februari-10 Desember 2015)
	Hasil analisis framing model Pan dan Kosicki dengan perangkat tematik setelah memperhatikan detail, koheresi, bentuk kalimat dan kata ganti dapat dilihat perbedaan pemberitaan tentang konflik antara Gubernur DKI Jakarta dengan DPRD DKI yang dimuat kedua media online kompas.com dan detik.com dalam menggambarkan sosok Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama. Pada kompas.com Gubernur DKI digambarkan sebagai sosok yang tidak mengindahkan etika dan sopan santun, sedangkan pada detik.com gubernur DKI Jakarta digambarkan sebagai sosok pemberani.

	2. 
	Hastika Yanti Nora Dkk. (2017) 
	Fungsi Komunikasi Massa Dalam Televisi

(Studi Kasus Program Acara ‘Bukan Empat Mata’ di Trans 7)
	Program acara Bukan Empat Mata di Stasiun TRANS TV terdapat fungsi komunikasi massanya, yaitu berfungsi sebagai pengawas sosial (surveillance function/fungsi media sebagai pemberi dan penyedia informasi yang menghibur ke khalayak) dan juga mempunyai fungsi penghubung (communication function) antara media dengan khalayak. Tercatat pula 50% responden (15 mahasiswa) mengakui sebagai pemirsa program acara Bukan Empat Mata yang loyal, sisanya (5 dosen) mengatakan dalam hal yang sebaliknya

	3. 
	Wira Respati (2014) 
	Transformasi Media Massa Menuju Era Masyarakat Informasi Di Indonesia 
	Masyarakat Indonesia saat ini berada dalam fase transisi menuju masyarakat era informasi. Dalam proses ini terdapat pergeseran pola cara masyrakat mengakses dan mendistribusikan informasi. Hal ini merupakan konsekuesi perubahan gaya hidup mereka saat mengaplikasikan perangkat komunikasi berbasis teknologi informasi. Berkembangnya jaringan sosial virtual menjadi babak selanjutnya dalam era transisi menuju masyarakat informasi. Masyarakat Indonesia kemudian menjalin jaringan untuk berbagi informasi tanpa kendala jarak dan waktu

	4. 
	Gema Mawardi (2011) 
	Pembingkaian Berita Media Online (Analisis Framing Berita Mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar di mediaindonesia.com dan vivanews.com Tanggal 7 September 2011)
	Pengaruh media online memberikan dampak pada keberpihakan pemberitaan oleh media. Hal tersebut menunjukan bahwa netralitas dan objektivitas media dipengaruhi oleh kepentingan pemilik media. Framing yang dilakukan mediaindonesia.com terhadap berita mundurnya Surya Paloh dari Golkar sangat berpihak pada kepentingan pemilik media, sementara framing yang dilakukan vivanews.com masih menunjukkan usaha media untuk melakukan pendekatan pada objektivitas pemberitaan. 

	5.
	Tari Suprobo dkk. (2016) 
	Analisis Framing Media Online Dalam Pemberitaan Profil dan Kebijakan Menteri Susi Pudjiastuti (Studi Pada Situs Berita Detik.com, Kompas.com dan Antaranews.com periode Oktober - Desember 2014)
	Media online melakukan framing pada teks berita dengan berbagai cara yaitu dengan melakukan pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan yang mendukung pernyataan dan latar informasi yang diberikan dalam teks. Pada umumnya media memuat artikel berita yang didalamnya termuat kaidah keberimbangan, pada media online prinsip keberimbangan berita tidak muncul dalam satu berita tetapi dalam prinsip update, sepotongsepotong atau dipecah-pecah. Berita ini saling berkaitan dengan berita berikutnya atau dapat dikatakan sebagai berita pelengkap dari berita terkait sebelumnya. 


2.1.2 Kerangka Konseptual

2.1.2.1 Komunikasi Massa
a. Pengertian Komunikasi Massa

Manusia merupakan makhluk yang diberikan akal untuk saling berbagi pengetahuan dan informasi dengan kemampuan komunikasi. Komunikasi sendiri merupakan bentuk interaksi atau hubungan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih menggunakan bahasa atau isyarat agar setiap pesan tersampaikan dengan benar. Kemampuan komunikasi memungkinkan manusia dapat saling menghubungkan informasi yang didapatkan dan memprosesnya menjadi satu informasi yang bulat dan utuh untuk kegunaan tertentu seperti berpendapat, bertukar pikiran, mengemukakan gagasan dan ide, mengekspresikan perasaan dan lain sebagainya. 
Komunikasi Massa merupakan suatu proses dimana dalam penyampaian pesan dan disebarkan kepada khalayak harus melalui/menggunakan media. Media tersebut menyebarkan pesan-pesannya untuk mempengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat. Komunikasi massa (Nurudin, 2009:3-4) merupakan istilah yang diambil dari bahasa Inggris yaitu mass communication atau kependekan dari mass media communication. Artinya komunikasi yang menggunakan media massa. Dari pengertian itu dapat dipahami bahwa komunikasi massa merupakan istilah yang mendeskripsikan tentang kegiatan berkomunikasi dengan menggunakan media yang dapat dijangkau oleh banyak orang. 

Nuruddin (2009:3-4) menambahkan bahwa “pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan di media massa baik itu dengan media cetak atau media elektronik. Dalam pengertian ini dapat diketahui bahwa media massa erat kaitannya dengan macam-macam media massa yang diantaranya media cetak seperti koran, majalah, surat kabar serta media elektronik seperti radio dan televisi. 
Menurut Bittner Komunikasi Massa dalam buku Suatu Pengantar Komunikasi Massa karangan Ardianto dan Erdinaya (2004:3) mengemukakan bahwa “Komunikasi Massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah orang (Mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people).” Dari pendapat tersebut diketahui bahwa komunikasi massa merupakan pesan yang diberikan atau dibagikan kepada banyak orang yang mengakibatkan pesan ini diterima oleh khalayak dengan menggunakan media massa. Pesan tersebut diberikan dengan berbagai tujuan yang bersifat publik. 
Devito yang dikutip oleh Elvinaro (2007:136) menjelaskan bahwa komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Selanjutnya komunikasi massa didefinisikan sebagai komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual. Dari pengertian tersebut, media massa dijelaskan dalam dua definisi yaitu pertama dijelaskan berkaitan dengan sasaran komunikasinya berupa khalayak ramai, dan kedua adalah media yang digunakan komunikasinya berupa saluran yang dipancarkan melalui audio dan visual. 
Komunikasi massa juga diartikan sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop (Effendy, 2007:79). 
Berdasarkan uraian di atas maka inti dari pengertian komunikasi massa adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan memperhatikan dua hal yaitu sasaran komunikasi yang ditujukan untuk massa atau khalayak ramai serta media yang digunakannya yaitu berupa media yang dapat diakses atau digunakan oleh khalayak ramai baik dalam bentuk media cetak maupun media elektronik serta pengembangan yang lebih barunya yaitu media online. 
b. Fungsi Komunikasi Massa

Setiap komunikasi yang dilakukan oleh manusia tentu memiliki fungsi. Termasuk komunikasi massa, ada fungsi yang dijalankan guna mencapai setiap tujuan dari komunikasi tersebut. Adapun Fungsi komunikasi massa menurut Dominick (Ardianto dan Erdinaya, 2004) yaitu: (1) fungsi pengawasan atau surveillance; (2) fungsi penafsiran atau interpretation; (3) fungsi pertalian atau linkage; (4) fungsi penyebaran nilai-nilai atau transmission of values; dan (5) fungsi hiburan atau entertainment. Fungsi pengawasan artinya bahwa komunikasi massa digunakan untuk menyampaikan hal-hal penting terkait hasil pengawasan kepada masyarakat baik yang berkaitan dengan peringatan maupun berkaitan dengan hal-hal yang dapat dipelajari dan digunakan masyarakat untuk mendapatkan kemudahan.
 Fungsi Penafsiran artinya bahwa komunikasi massa berfungsi untuk menyediakan informasi terkait hasil penafsiran terhadap suatu hal, baik fenomena, suatu benda, kejadian dan lain sebagainya, yang kemudian dijadikan bahan konsumsi publik. Fungsi pertalian maksudnya adalah bahwa komunikasi massa merupakan kegiatan yang mampu menguatkan tali persamaan diantara masyarakat. Kesamaan tentang suatu hal dapat dimunculkan melalui media massa untuk kemudian dijadikan sebagai alat pemersatu. 
Fungsi komunikasi massa juga digunakan sebagai alat sosialisasi atau penyebaran nilai-nilai. Artinya komunikasi massa menjadi sarana untuk menciptakan lingkungan sosial yang sesuai nilai yang diinginkan serta bisa menjadi pembentuk karakter suatu masyarakat. Fungsi terakhir adalah fungsi hiburan yang artinya bahwa hiburan merupakan salah satu bagian dari munculnya komunikasi massa. Komunikasi massa memerankan diri sebagai sarana untuk menghilangkan ketegangan pikiran masyarakat, serta menjadi sarana untuk memunculkan rasa senang. 

Fungsi Komunikasi Massa menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney dalam buku Pengantar Komunikasi Massa karangan Nurudin (2009) antara lain: (1) to inform atau menginformasikan; (2) to entertain atau memberi hiburan; (3) to persuade atau membujuk; dan  transmission of the culture atau transmisi budaya. 
Black dan Whitney menjelaskan bahwa komunikasi massa merupakan sarana untuk memberikan informasi kepada khalayak terkait hal-hal penting yang harus diketahui masyarakat. Selain itu, sama seperti yang dijelaskan Dominick, Black dan Whitney juga menyatakan bahwa hiburan merupakan salah satu fungsi dari komunikasi massa. Selain itu fungsi komunikasi massa lainnya adalah untuk memberikan ajakan atau membujuk masyarakat untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Selain itu, fungsi komunikasi massa terakhir adalah untuk pertukaran budaya, artinya bahwa komunikasi massa digunakan untuk bertukar budaya antara masyarakat satu dengan yang lainnya guna mengembangkan budaya yang sebelumnya telah ada. 
c. Ciri Komunikasi Massa

Komunikasi dapat dibedakan dengan berbagai cara, salah satunya dengan mengetahui ciri-ciri setiap komunikasi yang dilakukan. Begitupun dengan komunikasi massa, dapat diketahui dengan melihat ciri-ciri khusus yang nampak dari proses penyampaian pesan tersebut. Ciri-ciri komunikasi massa menurut Nurudin dalam bukunya Pengantar Komunikasi Massa (2009), diantaranya: 
1. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga 
Komunikator dalam komunikasi massa itu bukan satu orang, tetapi kumpulan orang-orang. Artinya, gabungan antar berbagai macam unsur dan bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga. Adapun lembaga yang dimaksud adalah seperti suatu sistem yang berarti terdiri dari berbagai komponen baik berupa sekelompok orang, pedoman dan media yang menjadi aktor dalam mengolah, menyimpan, menuangkan ide, gagasan, simbol, lambang sehingga menjadi pesan untuk mencapai satu kesepakatan bahwa hasil dari kegiatan-kegiatan tersebut menjadi bahan informasi. 
Nurudin (2009) menjelaskan bahwa lembaga media massa menjadi komunikator dalam proses penyampaian informasi. Artinya komunikator disini dilakukan oleh banyak orang. Maka wartawan sebagai bagian dari lembaga media massa tidak menjadi komunikator, melainkan hanya salah satu bagiannya saja. Ia adalah orang yang sudah terinstitusikan/dilembagakan (institutionalized person). Artinya, setiap perilaku dan sikap wartawan harus sesuai dengan aturan yang ditetapkan pada sistem yang telah ada untuk menaungi profesi dalam penyediaan komunikasi massa tersebut. 

2. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen

Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen/beragam. Itu berarti bahwa komunikan atau orang yang menerima pesan terdiri dari berbagai macam latar pendidikan, umur, gender, ekonomi, status sosial, dan bahkan dengan kepercayaan atau keyakinan yang beragam. Herbert Blumer (dalam Nurudin, 2009) belum pernah memberikan ciri tentang karakteristik audience/komunikan sebagai berikut:

a) Audience dalam komunikasi massa sangatlah heterogen. Artinya, ia mempunyai heterogenitas komposisi atau susunan. Jika ditinjau dari asalnya, mereka berasal dari berbagai kelompok dalam masyarakat.

b) Berisi individu-individu yang tidak tahu atau mengenal satu sama lain. Disamping itu, antar individu itu tidak berintekasi satu sama lain secara langsung.
c) Mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau organisasi formal.
Berdasarkan ciri tersebut diketahui bahwa komunikan dalam komunikasi massa sangat beragam dan berasal dari berbagai struktur sosial yang berbeda. Artinya kelompok masyarakat yang menerima pesan dari media massa tidak hanya berasal dari satu kesatuan masyarakat saja. Selanjutnya komunikan umumnya tidak saling kenal. Dalam hal ini komunikan tidak saling berhubungan satu sama lainnya. Selain itu, komunikasi massa memberikan pesan kepada masyarakat yang bebas dan tidak terorganisir secara formal. Artinya masyarakat yang menjadi audience dalam komunikasi massa tidak memiliki kepemimpinan. 
3. Pesannya Bersifat Umum

Ciri lain yang dapat terlihat dalam komunikasi massa adalah umumnya pesan-pesan yang disampaikan komunikator terhadap komunikan bersifat umum. Hal tersebut terjadi karena pesan tidak disampaikan hanya kepada satu orang saja melainkan kelompok masyarakat yang bisa beragam dan plural. Oleh karena itu pesan-pesan yang disampaikan lebih bersifat umum dan dapat diterima oleh banyak orang. 

4. Komunikasinya Berlangsung Satu Arah
Ciri komunikasi massa selanjutnya dapat dilihat dari arah komunikasi yang berjalan. Pada komunikasi masa, kegiatan penyampaian pesan hanya berjalan satu arah. Dalam hal ini komunikan tidak dapat memberikan respon terhadap komunikator secara langsung. Media massa sebagai lembaga media komunikasi massa menyampaikan pesan yang tidak dimaksudkan untuk mendapatkan respon secara langsung dari penerima pesan seperti halnya komunikasi yang dilakukan diluar komunikasi massa. Kalaupun bisa, sifatnya tertunda. Jadi, komunikasi yang hanya berjalan satu arah itu akan memberi konsekuensi umpan balik (feedback) yang sifatnya tertunda atau tidak langsung (delayed feedback).

5. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan

Berkaitan dengan komunikasi massa, ada keserempakan dalam proses penyebaran pesan-pesannya. Serempak disini berarti khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir bersamaan. 
6. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis

Komunikasi massa sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis untuk dapat menyampaikan pesan kepada khalayak. Peralatan teknis tersebut misalnya berupa saluran-saluran pemancar untuk media elektronik. Saat ini salah satu pengembangan dari penggunaan pemancar dalam komunikasi massa adalah saluran satelit. Peran satelit sangat memudahkan proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh lembaga media massa seperti televisi. 
7. Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gatekeeper
Gatekeeper atau yang sering disebut pentapis informasi/palang pintu/penjaga gawang adalah orang yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media massa. Menurut Nurudin (2009) Gatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, menyederhanakan, mengemas agar semua informasi yang disebarkan lebih mudah dipahami. Peran strategis seorang gatekeeper sangat berpengaruh terhadap kualitas pesan yang coba dibagikan kepada khalayak. Dengan gatekeeper, lembaga media massa dimungkinkan mampu membuat pesan yang sesuai dengan kemampuan serta keinginan masyarakat. 

Orang-orang yang termasuk gatekeeper antara lain reporter, editor film/surat kabar/buku, manajer pemberitaan, penjaga rubric, kameraman, sutradara dan lembaga sensor film yang semuanya mempengaruhi bahan-bahan yang akan dikemas dalam sebuah pesan-pesan dari media massa masing-masing. Gatekeeper ini juga berfungsi untuk menginterpretasikan pesan, menganalisis, menambah data dan mengurangi pesan-pesannya. 
2.1.2.2 Berita dan Jurnalistik

Perkembangan komunikasi massa sangat berpengaruh terhadap masyarakat yang saat ini semakin mengarah pada transformasi kebutuhan informasi. Perkembangan komunikasi massa memberikan dampak pada semakin berkembangnya kegiatan penyampaian berita dan kegiatan-kegiatan jurnalistik. Berita merupakan suatu informasi/peristiwa yang penting dan harus segera disampaikan kepada khalayak yang disebarkan melalui media online.

Jonathans dan Mirza (dalam Sumadiria, 2016:64) memberikan definisi berita menuturkan bahwa Berita adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi interpretasi yang penting, menarik, masih baru dan harus secepatnya disampaikan kepada khalayak. Dalam pengertian tersebut, Jonathans dan Mirza menjelaskan bahwa berita merupakan bentuk penginformasian sebuah laporan berkaitan dengan berbagai kejadian, peristiswa, situasi, opini, dan hal-hal lain yang bersifat penting, menarik, faktual dan aktual serta harus segera disampaikan kepada masyarakat.  
Berkaitan dengan definisi di atas, Assegaff (1983:23-24) menjelaskan pengertian berita sebagai berikut: 
“Berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah pula karena dia mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi dan ketegangan.”
Definisi di atas menjelaskan bahwa berita merupakan laporan tentang suatu fakta atau ide yang disusun dan dipilih untuk disiarkan agar menjadi konsumsi khalayak serta mendapat perhatian, yang mencakup pembicaraan yang berkaitan dengan perasaan manusia baik berupa humor, emosi maupun ketegangan. Definisi ini hampir sama seperti yang dijelaskan Jonathans dan Mirza namun lebih menekankan pada proses pembuatan dan isi laporan yang dibuat. 
Disamping itu, Bleyer (dalam Sumadiria, 2016:64) menjelaskan definisi berita sebagai berikut: 
Berita adalah sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, karena dia menarik minat atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, atau karena dia dapat menarik para pembaca untuk membaca berita tersebut. 
Bleyer menjelaskan bahwa berita merupakan pilihan dari wartawan yang termasa dan dipilih untuk dimuat dalam surat kabar, karena menarik minat atau memberikan makna bagi pembacanya. Dalam hal ini definisi yang dijelaskan Bleyer hampir sama dengan yang dijelaskan oleh Assegaff. 
Berdasarkan uraian di atas beberapa definisi berita yang telah disebutkan para pakar dapat disimpulkan bahwa berita merupakan suatu laporan peristiwa yang bersifat aktual, faktual, menarik minat atau penting untuk disampaikan kepada pembaca dan disebarkan oleh tim redaksi melalui media massa. Berita merupakan bentuk laporan terhadap suatu kejadian yang termasa dan dimuat dalam media massa baik itu dalam media elektronik, media cetak, maupun media online. 
Selain berita, konsep yang mendukung penelitian ini adalah jurnalistik. Kegiatan jurnalistik sangat berkaitan dengan proses pembuatan sebuah berita. Jurnalistik merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh wartawan dalam mencari berita, dan mencatat yang nantinya akan dibuat laporan dengan mengumpulkan, mengolah dan disebarkan kepada khalayak. 
Ada beberapa definisi jurnalistik menurut para ahli, diantaranya menurut F. Fraser Bond dalam An Introduction to Jurnalism (dalam Sumadiria, 2016:3) Jurnalisik adalah segala bentuk yang membuat berita dan ulasan mengenai berita sampai pada kelompok pemerhati. Dalam hal ini Bond menjelaskan secara sederhana bahwa jurnalistik merupakan proses pembuatan berita atau ulasan sebuah berita. 

Roland E. Wolseley (dalam Sumadiria, 2016:3) menyebutkan, jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, pemrosesan, dan penyebaran informasi umum, pendapat pemerhati, hiburan umum secara sistematik dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah dan disiarkan di stasiun siaran. Berbeda dengan pendapat di Wolseley, Adinegoro (dalam Amar, 1984:30) menegaskan, jurnalistik adalah semacam kepandaian mengarang yang pokoknya memberi pekabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya. 
Definisi lain juga dikemukakan oleh Susanto (1986:73) yang menyebutkan, jurnalistik adalah kegiatan pencatatan dan atau pelaporan serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari. Artinya bahwa dikaitkan dengan berita, jurnalistik didefinisikan sebagai pembuatan laporan tentang kejadian sehari-hari.  Suhandang (2004:23) menyebutkan, jurnalistik adalah seni dan atau keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya. 
Berdasarkan uraian berbagai pendapat di atas, dapat ditarik garis besar bahwa jurnalistik merupakan keseluruhan dari proses atau kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan, penulisan, penafsiran, pemrosesan, dan penyebaran informasi umum, pendapat pemerhati, hiburan umum secara sistematik dan dapat dipercaya untuk diterbitkan dalam media massa dalam waktu yang berkala. Adapun keterkaitan antara berita dengan jurnalistik adalah bahwa jurnalistik merupakan proses atau kegiatan pengumpulan informasi sebagai bahan untuk dipublikasikan kepada khalayak, sedangkan berita merupakan salah satu hasil dari kegiatan jurnalistik yang dilakukan perseorangan maupun kelompok yang berkaitan dengan laporan tentang sesuatu yang terjadi. 

2.1.2.3 Media Online

a. Pengertian Media Online

Media merupakan sarana yang digunakan untuk tujuan tertentu. Media yang dimaksud dalam bahasan ini adalah media massa, yaitu bentuk sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Perkembangan media massa mengalami percepatan sejak beralihnya kondisi sosial menuju perkembangan era masyarakat informasi. Perkembangan media dapat dilihat dari munculnya beragam bentuk media yang menjadi alat untuk menginformasikan dan mengomunikasikan pesan-pesan kepada khalayak. Mulai dari adanya media cetak berupa majalah, surat kabar, koran dan lain sebagainya, hingga media elektronik berupa televisi maupun radio. 

Saat ini media massa semakin berkembang ditengah kebutuhan informasi yang semakin diminati masyarakat. Perkembangan jaringan internet yang dimulai tahun 1990-an memberikan dampak besar terhadap media baru yang muncul dan saat ini banyak digunakan masyarakat. Media massa yang berkembang sangat pesat tersebut dinamakan media online. Salwen menjelaskan bahwa:

Diseluruh dunia, surat kabar online dan media berita online lainya tumbuh pesat selama terakhir 1990-an. Karena sebagaian besar surat kabar tidak memiliki secara online kehadiranya sebelum mempopulerkan world wide web, mengambil keuntungan dari kemudahan penggunaan dan ketersediaan umum. Hasilnya adalah ekspansi cepat dari berita online.

Perkembangan media online di dunia tumbuh pesat dalam kurun waktu mulai tahun 1990-an dengan munculnya program jaringan yang disebut word wide web (www). Pada akhirnya jaringan inilah yang saat ini mampu mengalahkan eksistensi media massa lainnya. Dengan berbagai kemudahan yang diberikan, layanan media online semakin diminati banyak masyarakat di dunia, termasuk di Indonesia. 
Media Online atau merupakan produk jurnalistik online didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet atau media massa yang mampu diakses dengan ketersediaan jaringan internet sebagai produk dari jurnalis dunia maya. 
Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online (2012) menyatakan bahwa media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs web (website) internet”. Media massa “generasi ketiga” setelah media cetak (printed media) –koran, tabloid, majalah, buku- dan media elektronik (electronic media) –radio, televise dan film/video. 
Keberadaan media online memiliki hubungan erat dengan jurnalisme online. Jurnalisme online merupakan bentuk kegiatan pengumpulan, pengolahan, penyajian informasi yang disampaikan hasilnya melalui media internet. Jurnalisme tradisional dengan jurnalisme online cukup mudah dibedakan. Menurut Rafaeli dan Newhagen (dalam Santana, 2005:137) mengidentifikasi lima perbedaan utama antara jurnalisme tradisional dengan jurnalisme online, yang diantaranya yaitu (1) kemampuan internet yang mengombinasikan sejumlah media; (2) kurangnya tirani penulis atau pembaca; (3) tidak seorang pun dapat mengendalikan perhatian khalayak; (4) internet dapat membuat proses komunikasi berlangsung sinambung, dan (5) interaktivitas web. 

b. Fungsi Media Online
Fungsi dari media online sebenarnya sama dengan media massa pada umumnya. Adapun fungsi utamanya adalah sebagai alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima. Berikut beberapa fungsi media online:

1) Memberikan informasi atau pengetahuan pada pengguna tidak terbatas. 
2) Memperdekat jarak jika berkomunikasi melalui media online dengan pengguna lainnya di belahan dunia. 
3) Memudahkan seseorang untuk berbisnis dengan cara mempromosikan barang dagangannya. 
4) Memudahkan pengguna dalam berbagai keperluan seperti mencari data karena media online tersambung dengan berbagai katalog perpustakaan pengguna dapat menggunaan informasi tersebut.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa media online memerankan fungsi sebagai sumber pengetahuan dan informasi bagi masyarakat, memberikan ruang lebih dekat antara pembaca dengan pemberi informasi, memberikan kemudahan dalam promosi di bidang perniagaan, serta memberikan kemudahan dalam menyediakan referensi yang akurat karena sumber data selalu tersambung pada berbagai katalog kepustakaan. 

Media massa sebagai alat komunikasi memiliki peran seperti halnya yang telah dijelaskan dalam kajian tentang komunikasi massa. Adapun menurut Nurudin dan Erdinaya (2004:16-18) menjelaskan bahwa fungsi komunikasi massa yang diperankan pula oleh media online diantaranya yaitu: (1) surveillance (pengawasan); (2) interpretation (penafsiran); (3) linkage (pertalian); (4) transmision of values (penyebaran nilai-nilai); dan (5) entertainment (hiburan). 

Pendapat lain dijelaskan oleh Karlinah (1999) yang menyatakan bahwa fungsi komunikasi massa secara umum diantaranya yaitu: (1) fungsi informasi; (2) fungsi pendidikan; (3) fungsi memengaruhi; (4) fungsi proses pengembangan mental; (5) fungsi adaptasi lingkungan; dan (6) fungsi memanipulasi lingkungan. Fungsi-fungsi tersebut diperankan oleh media online sebagai salah satu media massa atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak. 
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa media online sebagai salah satu bentuk media komunikasi massa mengambil peran penting dalam menyebarkan berbagai informasi yang dibutuhkan masyarakat. Media online berfungsi sebagai bagian dari alat untuk memberikan sarana informasi yang berkenaan tentang pendidikan, hiburan, kesehatan, dan berbagai bidang lainnya untuk kemudian dijadikan sebagai alat pemenuhan kebutuhan ditengah masuknya khalayak ke dalam transisi era masyarakat informasi. 
c. Perkembangan Media Online
Media online termasuk dalam kategori new media, yang merupakan media yang cepat berkembang. Dulu, internet sulit karena infrastrukturnya mahal, sekarang semakin berkembang dan koneksi internet sudah mudah didapatkan dimanapun seseorang berada. Media Online di Indonesia kebanyakan lahir pada saat jatuh-nya pemerintahan Suharto di tahun 1998, dimana alternatif media dan breaking news menjadi komoditi yang di cari banyak pembaca. Tahun 2000 internet hanya dipakai oleh perusahaan besar, perbankan, pemerintahan, serta lembaga-lembaga lainnya. 
Akhir 1990-an, dunia dilanda booming dotcom. Indonesia tak lepas dari pengaruh gelombang baru ini. Situs-situs lokal bermunculan satu per satu, termasuk situs-situ berita. Beberapa situs berita yang lahir pada era ini antara lain astaga.com, satunet.com, lippostar.com, kopitime.com dan berpolitik.com (Margianto dan Syaefullah, 2012:18) 

Media online di Indonesia diawali oleh detik.com. Detik.com lahir Juni 1998, saat Soeharto dilengserkan. Dulu media massa headline sama persis karena masih dikontrol pemerintahan pada zaman itu dan harus mengikuti regulasi tangan besi dari era orde baru. Tahun 1994, internet sudah masuk ke Indonesia dan yang pertama ada yaitu akra.com. Selanjutnya dia yang membuat detik.com, kompas.com,dll. Awalnya kompas.com isi berita dan kontennya sama seperti di koran harian kompas, hanya memindahkan saja. Itu berbanding terbalik dengan detik.com yang benar-benar beritanya online tanpa ada korannya (Margianto dan Syaefullah, 2012:17).

Detik.com berisi breaking news. Saat itu pemberitaan di detik.com berbeda dengan pemberitaan di media massa lainnya. Di sana membahas apa yang terjadi di belakang/behind the scene. Saat itu detik.com bersaing dengan kompas.com, dan sampai saat ini detik.com yang merajai berita online. Pertama kali yang ada iklan onlina adalah detik.com. Namun perlu diketahui bahwa para pendiri detik.com adalah orang-orang yang tidak paham IT, dan tidak ada proggramer yang ahli. Akan tetapi ada astaga.com yang saat itu bertujuan untuk mengalahkan detik.com. astaga.com diprakasai oleh desi anwar. Saat itu astaga.com benar-benar mencari cara untuk mengalahkan detik.com, banyak programmer detik.com yang di ambil dan bekerja di astaga.com dengan gaji 3 kali lipat. Akan tetapi, saat krisis moneter, dolar naik dan rupiah turun, dan akhirnya disanalah astaga.com mulai redup. Karena semua pembayaran astaga.com adalah dengan uang dollar. Dan untuk saat ini media online terus berkembang pesat dan penuh persaingan. Namun beberapa tahun kemudian khususnya pada tahun 2004, perkembangan media online mulai terkalahkan oleh eksistensi media lain. 

Pada tahun 2006, PT Media Nusantara Citra (MNC) yang memiliki tiga stasiun televisi yaitu RCTI, Global TV, dan TPI kemudian membuat situs www.okezone.com. Okezone menjadi penanda bangkitnya lagi kegairahan pada media online di Indonesia. Tak lama setelah okezone.com, Grup Bakrie yang sedang mengonsolidasikan dua stasiun televisinya dalam anak grup Visi Media Asia (VIVA) juga tertarik ikut bermain di media online. Mei 2008, empat wartawan Tempo, dua di antaranya baru saja usai sekolah di Amerika Serikat dan Inggris, menawarkan sebuah konsep media online baru. Sebelumnya, mereka menawarkan konsep ini kepada Tempo, tapi tak mendapat respons memadai (Margianto dan Syaefullah, 2012:20). 
Nezar Patria, satu dari empat orang itu, menceritakan, Anindya Bakrie yang merupakan pemuncak Grup Bakrie tertarik dan memandang konsep media baru ini memiliki masa depan. “Kebetulan dia punya bisnis infrastruktur di bawah Grup B-Tel,” kata Nezar yang kini Redaktur Pelaksana VIVAnews.com itu. Desember 2008, vivanews.com pun diluncurkan. 

Salah satu desain media online yang paling umum diaplikasikan dalam praktik jurnalistik modern dewasa ini adalah berupa situs berita. Situs berita atau portal informasi sesuai dengan namanya merupakan pintu gerbang informasi yang memungkinkan pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi online dan berita didalamnya. Content-nya merupakan perpaduan layanan interaktif yang terkait informasi secara langsung, misalnya tanggapan langsung, pencarian artikel, forum diskusi, dll; dan atau yang tidak berhubungan sama sekali dengannya, misalnya games, chat, kuis, dll. 

Berkembang pula portal-portal berita yang menyajikan berbagai informasi dengan cakupan wilayah yang lebih sempit skalanya. Dua diantaranya adalah pikiran-rakyat.com dan jabar.tribunnews.com. Kedua portal berita ini lebih menyajikan berita yang berskala daerah provinsi. Keduanya menyajikan berita harian yang terjadi di wilayah Jawa Barat. Dengan berita online yang menyajikan berita dengan lingkup yang sempit memberikan kemudahan kepada pembaca yang ingin lebih menyaring informasi sesuai daerah tempat tinggal. 
2.1.2.4 Pilkada Provinsi Jawa Barat 2018

Tahun 2018 merupakan momentum politik dimana ditahun tersebut akan berlangsung pemilihan Gubernur khususnya di Jawa Barat. Pemilihan Umum Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Barat periode 2018-2023 akan dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2018. Jadwal pemilihan periode ini dimundurkan dari periode sebelumnya karena mengikuti jadwal pilkada serentak gelombang ketiga pada Juni 2018. Partai politik yang memiliki 20 kursi atau lebih di DPRD Jawa Barat yang dapat mengajukan kandidat. Jika yang memiliki kursi kurang dapat mengajukan calon hanya jika mereka telah memperoleh dukungan dari partai politik lainnya. 

Sejauh ini telah ada empat pasangan yang telah resmi menjadi calon gubernur dan calon wakil gubernur Jawa Barat. Kandidat pertama ditempati oleh calon Gubernur Ridwan Kamil (Wali Kota Bandung Periode 2013-2018) dan calon Wakil Gubernur Uu Ruzhanul Ulum (Bupati Tasikmalaya Periode 2011-2021) yang diusung oleh partai Nasdem, PKB, PPP, dan Hanura. Kandidat Kedua calon Gubernur Tubagus Hasanuddin (Wakil Ketua Komisi 1 DPR-RI Periode 2014-2019, Purnawirawan TNI-AD tahun 2009) dan calon Wakil Gubernur Anton Charliyan (Kapolda Jawa Barat tahun 2016-2017), dan PDI-P merupakan Partai Pengusungnya. Ketiga calon Gubernur Sudrajat (Purnawirawan TNI-AD tahun 2015) dan calon Wakil Gubernur Ahmad Syaikhu (Wakil Wali Kota Bekasi Periode 2013-2018), Gerindra, PKS, PAN yang merupakan Partai Pengusungnya. Kandidat keempat ada calon Gubernur Deddy Mizwar (Wakil Gubernur Jawa Barat Periode 2013-2018) dan pasangannya calon Wakil Gubernur Dedi Mulyadi (Bupati Purwakarta Periode 2008-2018), yang di usung oleh partai Golkar dan Demokrat (KPUD Jawa Barat, 2018).
2.1.3 Kerangka Teoretis
2.1.3.1 Konstruksi Sosial Realitas
Teori konstruksi sosial realitas merupakan ide atau prinsip utama dalam tradisi sosial kultural. Ide ini menyatakan bahwa dunia sosial kita tercipta karena adanya interaksi antara manusia. Cara bagaimana kita berkomunikasi sepanjang waktu mewujudkan pengertian kita mengenai pengalaman, termasuk ide kita mengenai diri kita sebagai manusia dan sebagai komunikator. Dengan demikian, setiap orang pada dasarnya memiliki teorinya masing-masing mengenai kehidupan. Teori itu menjadi model bagi manusia unttuk memahami pengalaman hidupnya. Teori berkembang dan diperbaiki terus-menerus sepanjang waktu kehidupan manusia melalui berbagai interaksi.
Konstruksi sosial atas realitas mengatakan bahwa orang yang berbagi budaya juga berbagi sebuah “kesepakatan yang terus-menerus”akan makna. Konstruksi sosial atas realitas penting bagi para peneliti yang mempelajari pengaruh iklan untuk alasan yang sama dimana interaksi simbolis telah terbukti berguna. Namun, hal itu juga diterapkan secara luas ketika memandang bagaimana media, khususnya berita, membentuk realitas politik kita (Baran, 2008:112). 
2.1.3.2 Analisis Framing

Analisis framing ini merupakan suatu konsep dalam menganalisis untuk mengetahui sebuah realitas yang dibingkai oleh media dan dalam perspektif komunikasi analisis framing ini dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Selain itu framing adalah suatu pendekatan untuk mengetahui perspektif atau cara pandang yang dilakukan oleh wartawan saat menyeleksi isu dan menulis berita.

Analisis framing menurut Eriyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (2002:3) mengemukakan bahwa analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. Sedangkan menurut G.J Aditjondro yang dikutip oleh Eriyanto (2002) mengemukakan bahwa:

Framing sebagai metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus, dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu saja, dengan menggunakan istilah-istilah yang punya konotasi tertentu dan dengan bantuan foto, karikatur dan alat ilustrasi lainnya
Pendapat di atas menjelaskan bahwa analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955 (Sudibyo, 1999:23). Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada 1974, yang mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips of behaviour) yang membimbing individu dalam membaca realitas. 
Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan penyorotam aspek-aspek khusus sebuah realita oleh media. Dalam ranah studi komunikasi, analisis framing mewakili tradisi yang mengedepankan pendeketan atau perspektif multidisipliner untuk menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi. Konsep tentang framing atau frame sendiri bukan murni konsep komunikasi, akan tetapi dipinjam dari ilmu kognitif (psikologis). 
Analisis framing dalam praktiknya membuka peluang bagi implementasi konsep-konsep sosiologis, politik dan kultural untuk menganlisis fenomena komunikasi, sehingga suatu fenomena dapat diapresiasi dan dianalisis berdasarkan konteks sosiologis, politis, atau kultural yang melingkupinya (Sudibyo, 1999:176). Seperti yang dikatakan Erving Goffman dalam buku Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing karangan Drs. Alex Sobur, M.Si (dalam Siahaan, 2001:76-77), mengungkapkan bahwa:

Secara sosiologis konsep frame analysis memelihara kelangsungan kebiasaan kita mengklasifikasi, mengorganisasi, dan menginterpretasi secara aktif pengalaman-pengalaman hidup kita untuk dapat memahaminya. Skemata interpretasi itu disebut frames, yang memungkinkan individu dapat melokalisasi, merasakan, mengidentifikasi, dan memberi label terhadap peristiwa-peristiwa serta informasi. 
Definisi analisis framing menurut para ahli dalam buku Analisis Framing: Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media karangan Eriyanto (2002) adalah sebagai berikut: 
a. Robert Etman, analisis framing merupakan proses seleksi di berbagai aspek tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya. Ia juga menyatakan informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi lainnya.

b. Todd Gitlin, analisis framing adalah strategi bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol, dan menarik peerhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi, pengulangan, penekanan dan presentasi aspek tertentu dari realitas.

c. David Snow dan Robert Benford, merupakan pemberian makna untuk ditafsirkan peristiwa dari kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan sistem kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu, seperti anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dan kalimat tertentu.

d. Zhongdan dan Pan Konsicki, merupakan sebagai kontruksi dan memproses berita. Peringkat kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi pembentukan berita.

Secara teknis, tidak mungkin bagi seorang jurnalis untuk memframing seluruh bagian berita. Artinya, hanya bagian dari kejadian-kejadian (happening) penting dalam sebuah berita saja yang menjadi objek framing jurnalis. Namun, bagian-bagian penting ini sendiri merupakan salah satu aspek yang sangat ingin diketahui khalayak. Aspek lainnya adalah peristiwa atau ide yang diberitakan.

Menurut Entman ada empat cara teknik framing dalam buku Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing karangan Drs. Alex Sobur, M.Si (2004)  diantaranya:

1. Problem Identification (peristiwa dilihat sebagai apa dan dengan nilai positif atau negatif apa)

2. Causal Interpretation (siapa yang dianggap penyebab masalah)

3. Moral Evaluation (penilaian atas penyebab masalah)

4. Treatment Recommendation (menawarkan suatu cara penanganan masalah dan kadang kala memprediksikan hasilnya) 

Terdapat beberapa model mengenai model analisis framing, model framing yang diperkenalkan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki adalah satu model yang paling popular dan banyak dipakai. Framing didefinisikan sebagai proses membuat pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki terbagi dalam empat perangkat framing yaitu Sintaksi, Skrip, Tematik dan Retoris. 
2.2 Bagan Kerangka Pemikiran
Dalam Penelitian ini, kerangka berpikir diperolah dari adanya momentum tahun politik di Indonesia khususnya di Jawa Barat dan beberapa daerah Indonesia lainnya. Momentum politik ini mendorong adanya mesin-mesin politik yang harus bergerak mengadakan sosialisasi terkait orang-orang yang di usung sebagai calon kepala daerah. Jawa Barat sendiri memiliki empat pasang calon yang masuk ke dalam pemilihan kepala Daerah periode 2018-2023. Adapun bagan kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut.
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  Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Sumber: Diolah oleh peneliti (2018)
Berita online merupakan salah satu media yang memperkenalkan setiap calon kepada khalayak. Namun pemberitaan ini akan menjadi menarik jika diteliti dari sudut pandang bahwa sebuah berita dikontruksi sebagai hasil kreasi dari wartawan, bukan sebagai hasil seleksi dari realitas. Dua portal media online yaitu pikiran-rakyat.com dan jabar.tribunnews.com menjadi media yang disorot terkait kontruksi berita yang dibangun. Berikut penjelasan perangkat analisis framing yang dimuat dalam kerangka pemikiran di atas: 

1. Sintaksis, berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, pernyataan, opini, kutipan, pengamatan peristiwa kedalam bentuk susunan kisah berita. Pada bagian ini mengamati bagan berita (Lead, headline, kutipan, sumber, pernyataan, penutup).

2. Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam berita (5W+1H).

3. Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.

4. Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafis, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan melainkan menekankan arti tertentu kepada pembaca.
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